MODEL BUILDING
· Pengertian Model Building adalah proses yang membutuhkan model konseptual dan mengkonversi ke model simulasi.

Hal ini membutuhkan pengetahuan tentang paradigma pemodelan perangkat lunak simulasi tertentu yang digunakan dan keakraban dengan konstruksi pemodelan yang berbeda yang disediakan dalam perangkat lunak.
Membangun model melibatkan mengetahui elemen apa yang akan disertakan dalam model dan bagaimana mengekspresikan terbaik unsur-unsur dalam model.
· Langkah-langkah Pembuatan Model Building
1.  Mengamati sistem nyata

2.  Membangun model konseptual dan melakukan validasi konseptual

3. Terjemahkan model konseptual menjadi model komputer dan melakukan verifikasi

4. Kalibrasi, memverifikasi dan memvalidasi di setiap langkah
· Elemen struktur yang terdiri dari:
1. Entitas

Entitas adalah objek yang diproses dalam model yang mewakili input dan output dari sistem (item yang diproses dalam sistem) yang berada pada salah satu routing atau lebih dalam suatu sistem. Beberapa entitas memiliki karakteristik khusus (kecepatan, ukuran, kondisi, dll). Sebelum memutuskan entitas apa yang akan diproses dalam sistem, kita perlu melihat setiap jenis entitas yang dibutuhkan untuk masalah atau proses yang akan dijalankan.
Entitas terdiri dari 2 jenis, yaitu:

a. Entitas Aggregating: entitas jenis tunggal dan berbeda-beda.

b. Entitas Resolution: beberapa entitas digabungkan menjadi satu kesatuan sebuah entitas tertentu.
2. Lokasi

Lokasi adalah tempat dalam suatu sistem dimana akan dilewati sebuah entitas untuk pengolahan, menunggu, atau membuat keputusan. Seperti ruang perawatan, workstation, titik check-in, antrian, atau tempat penyimpanan.
Lokasi memiliki kapasitas penyimpanan dan memiliki waktu tersedia. Hal ini juga mungkin memiliki input khusus dan output seperti FIFO (First In First Out).
Lokasi juga dapat diartikan sebagai:

· Tempat di mana suatu entitas ditahan untuk jangka waktu tertentu saat menjalani suatu kegiatan (ex.: fabrikasi, inspeksi, atau pembersihan)

· Tempat atau titik di mana keputusan dibuat tentang routing selanjutnya



Berikut adalah contoh kombinasi paralel station menjadi single station
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3. Sumber Daya (Resources)

Resources adalah sumber daya yang digunakan untuk memproses entitas dalam sistem. Sumber mungkin statis atau dinamis, tergantung pada apakah mereka diam (seperti mesin copy) atau mengoperasikan sebuah sistem (seperti operator)

· Perbedaan antara entitas dan sumber daya adalah bahwa:

Dalam simulasi, kita tertarik pada bagaimana sumber daya yang dimanfaatkan, berapa banyak sumber daya yang dibutuhkan, bagaimana pengolahan entitas dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya, dan waktu respon untuk memperoleh sumber daya.

4. Jalur (Paths)

Path menentukan jalannya perjalanan untuk entitas dan sumber daya. Jalur dapat diisolasi atau tersambung ke jalur lain untuk membuat jaringan jalan. Dalam promodel, jalur sederhana secara otomatis dibuat ketika jalan routing didefinisikan.

· Operasi Elemen (Element Operations)
· Routings

Routings menentukan urutan aliran untuk entitas dari lokasi ke lokasi. Sering kali entitas dapat dialihkan ke lebih dari satu lokasi yang mungkin, aturan atau kriteria harus didefinisikan untuk membuat seleksi.
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· Operasi Entitas (Entity Operations)
Mendefinisikan apa yang terjadi pada suatu entitas ketika memasuki lokasi. Terdiri dari 3 macam:

a. Consolidation

Entitas digabungkan menjadi satu untuk memasuki lokasi. Ada 2 jenis consolidation yaitu, batching dan stacking.

b. Attachment

Dalam ProModel, attachment mungkin bersifat sementara (menggunakan LOAD command) atau permanen (menggunakan JOIN command)
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c. Dividing

Dalam beberapa proses entitas, satu kesatuan diubah menjadi dua atau lebih entitas baru. Pemisahan entitas memiliki 2 cara, yaitu:
· Entitas berpisah dan entitas asli tidak ada lagi (menggunakan SPLIT dalam ProModel)

· Entitas berpisah dan entitas tambahan hanya dibuat (kloning) dari entitas asli, yang terus ada (menggunakan CREATE dalam ProModel)
· Kedatangan Entitas (Entity Arrivals)
Mendefinisikan waktu, jumlah, frekuensi, dan lokasi entitas memasuki sistem.

· Periodic: entitas tiba pada interval periodik.

· Scheduled: entitas tiba pada waktu yang ditentukan.

· Fluctuating: tingkat berfluktuasi interval waktu.

· Event Triggered: entitas tiba ketika dipicu oleh beberapa peristiwa.

· Entitas dan Perpindahan Sumber Daya (Entity and Resource Movement)
Entitas bergerak melalui sistem dari lokasi ke lokasi lain untuk pengolahan. Sumber daya pindah ke lokasi yang berbeda di mana mereka diminta untuk digunakan, dan sering bergerak atau mengawal entitas dalam sistem.

Aturan & cara dasar untuk menangani gerakan dalam simulasi:

· Jika waktu bergerak diabaikan dibandingkan dengan waktu aktivitas, Abaikan gerakan.

· Jika waktu bergerak signifikan tapi kemacetan lalu lintas ringan, menentukan waktu bergerak sederhana (atau kecepatan & jarak).

· Jika waktu bergerak signifikan tapi kemacetan lalu lintas berat, menentukan jalur jaringan yang memerlukan bergerak entitas / sumber daya untuk bersaing dengan lalu lintas.

· Mengakses Lokasi dan Sumber Daya (Accessing Locations and Resources)
Sebagian besar kegiatan dalam simulasi diatur oleh bagaimana entitas dapat mengakses lokasi dan sumber daya untuk pengolahan. Entitas dapat diberikan prioritas ketika bersaing dengan entitas lain untuk lokasi tertentu atau sumber daya. Lokasi atau sumber daya mungkin juga akan diberi kemampuan pengambilan keputusan (untuk memilih dari antara beberapa item menunggu input), seperti:

· Penggunaan prioritas

· Preemption

· Aturan seleksi Tugas

· Penjadwalan Sumber Daya (Resources Scheduling)
Waktu yang dijadwalkan untuk resources mencakup periode off-shift, istirahat, dan pemeliharaan preventif.

Beberapa masalah yang perlu diatasi ketika pemodelan menjadwalkan suatu resources yang ada:

· Memutuskan apa yang harus dilakukan dengan tugas yang hanya setengah selesai ketika akhir pergeseran terjadi

· Memastikan bahwa statistik sumber daya hanya didasarkan pada jadwal waktu yang tersedia dan bukan pada seluruh waktu simulasi

· Memutuskan apa yang harus dilakukan dengan pendatang yang terjadi di lokasi yang off-shift

· Downtime dan Repairs
· Downtime based on total elapsed time

· Downtime based on time in use

· Downtime based on the number of time us
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Ket:

· MTBF (Mean Time Between Failures) yaitu jarak interval waktu setiap terjadi kerusakan.

· MTTR (Mean Time to Repair) yaitu waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan resource seperti kondisi awal setelah terjadi kerusakan.

Menolak untuk dilakukannya downtime, jika:

· Tidak terdapat data yang mengalami downtime.
· Downtime tidak mempengaruhi kinerja model untuk periode penelitian.
· Downtime yang sangat kecil dibandingkan dengan waktu aktivitas.

· Miscellaneous Modeling Issues
· Modeling Rare Occurences

Contohnya: adanya sistem shutdown yang dapat menghentikan seluruh operasi pada model.

· Large-Scale Modeling

· Opsi 1: mengintegrasikan semua submodels seperti bagaimana aslinya.

· Opsi 2: hanya menggunakan rekaman output dari sebuah submodels.

· Opsi 3: merupakan output dari satu atau lebih dari submodels sebagai distribusi statistik.

· Cost Modeling

Faktor biaya dalam suatu model memperbarui jumlah variabel biaya selama simulasi. Menjalankan analisis biaya setelah simulasi, menerapkan faktor biaya untuk mengumpulkan biaya driver seperti pemanfaatan sumber daya atau waktu yang dihabiskan dalam penyimpanan.[image: image6.png]



